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BABV 
PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Bahwa dalam perjanjian pemborongan bangunan selalu mensyaratkan adanya 
jaminan dad kontraktor yang memenangkan tender tersebut terhadap kepastian 
dan kualitas dad pelaksanaan proyek yang dimenangkannya tersebut sesuai 
dengan perjanjian yang disepakati. Bentuk jaminan tersebut antara lain Bank 
Garansi dan Surety Bond. Dengan demikian eksistensi dari Surety Bond dalam 
perjanjian pemborongan bangunan adalah sebagai salah satu bentuk jaminan 
pekerjaan yang cukup berperan dalam perjanjian pemborongan bangunan. 
a. 	 Hubungan hukum dalam perjanjian Surety Bond terjadi antara 3 (tiga) pihak, 
yaitu: Perusahaan Asuransi (Surety Company), Terjamin (Kontraktor) dan 
Penerima Jaminan (Pemilik Proyek/Obligee). 
Namun ternyata yang terlibat secara langsung di dalam pembuatan perjanjian 
Surety Bond hanya pihak perusahaan asuransi dengan terjamin, sedangkan antara 
penerima jaminan dan perusahaan asuransi tidak ada hubungan secara langsung. 
Jadi penerima jaminan tidak turut serta di dalam penandatanganan Surety Bond 
itu. 
b. 	 Pencairan klaim Surety Bond berdasarkan adanya pernyataan ataupun statement 
wanprestasi dari prinsipal (kontraktor) menyebabkan ketidakpastian pencairan 
Surety Bond, hal tersebut menjadi permasalahan bagi para obligee (pemilik 
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2. 	Saran 
a. 	 Perlu dilakukan sosialisasi dan penyebaran informasi secara komprehensif kepada 
masyarakat luas perihal eksistensi dan manfaat Surety Bond sebagai salah satu 
lembaga jaminan yang hidup dan berkembang di Indonesia. 
Hal ini mengingat pentingnya Surety Bond sebagai salah satu lembaga jaminan 
yang dapat digunakan untuk menopang struktur perekonomian dalam rangka 
menjamin stabilitas pembangunan. Dalam realitanya menunjukkan hanya 
segelintir masyarakat yang mengetahui secara benar eksistensi dan urgensitas 
Surety Bond yakni pebisnis yang bergerak dalam bidang konstruksi (kontraktor). 
b. 	 Pihak penerima jaminan hendaknya turut dilibatkan pada tahap pembuatan 
perjanjian Surety Bond secara langsung. Dengan demikian lebih menjamin 
keterikatan para pihak dan mengurangi timbulnya permasalahan dikemudian hari. 
c. 	 Penerapan empat point secara tegas akan meningkatkan kepastian hukum dari 
pihak asuransi untuk melakukan pencairan Surety Bond dalam hal telah terjadinya 
wanprestasi tanpa takut hak subrogasinya mendapat tantangan dari prinsipal. 
Empat point itu adalah : 
1. 	 Pengesampingan hak istimewa penanggung seperti yang diatur dalam 
BW; 
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